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Michael Porter (1990) mendefinisikan klaster sebagai sekumpulan perusahaan
dan lembaga-lembaga terkait di bidang tertentu yang berdekatan secara
geografis dan saling terkait karena "kebersamaan (commonalities) dan
komplementaritas". Bagi perusahaan yang hidup di dalam klaster, klaster
industri memberikan peluang penghematan karena terciptanya pooling of
resources, pooling of skilled (specialized) workers
,
 peluang untuk inovasi,
maupun pembentukan jejaring dengan usaha lain. Oleh karena itu, strategi
pengembangan UMKM dengan menggunakan pendekatan klaster memberikan
banyak manfaat.
Pengembangan UMKM di Indonesia dengan menerapkan strategi
klaster semakin banyak memperoleh perhatian terutama untuk mendapatkan
pola pengembangan sentra industri. Hal ini menjadi salah satu alasan
mengapa Bank Indonesia memandang perlu untuk terlibat mengembangkan
klaster Trangsan yaitu sebagai upaya percepatan pertumbuhan bagi per-
kembangan UMKM. Strategi klaster diterapkan untuk meningkatkan daya
saing perusahaan kecil yang dengan berbagai keterbatasan harus bersaing
dengan perusahaan besar baik secara domestik ataupun di luar negeri.
Penelitian ini merupakan kerjasama antara Pusat Studi Pengem-
bangan Usaha kecil dan Menengah (Center for Micro and Small Enterprise
Dynamics - CEMSED) Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Kristen Satya
Wacana, dengan Kantor Bank Indonesia di Solo. Seperti diketahui salah satu
keuntungan dari klaster adalah penghematan dari pooling of resources, dan
dalam hal usaha mebel rotan peluang penghematan bahan baku bisa terjadi
melalui pengembangan terminal bahan baku rotan. Penelitian ini ingin
melihatapakah pengembangan <Terminal Bahan Baku Rotan" layakdiadakan
secara ekonomis maupun tehnis, sehingga akan membantu memperkuat
daya saing UMKM khususnya UMKM mebel rotan di desa Trangsan
Kabupaten Sukoharjo propinsi Jawa Tengah.
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